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• Dalam dunia manajemen sumber daya manusia di perusahaan, penempatan pegawai membutuhkan
identifikasi dan proses seleksi yang baik untuk memilih secara tepat dari pegawai yang mempunyai
keterampilan yang sesuai, pengetahuan dan pengalaman. Salah satu kasus dalam penempatan
pegawai adalah setelah proses seleksi dan penerimaan pegawai telah dilakukan, pihak perusahaan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk memilih departemen yang tersedia dalam
perusahaan sebagai tujuan pribadinya dan disisi lain perusahaan yang memegang keputusan untuk
menempatkan pegawai tersebut kedalam departemen yang sesuai. Namun, dalam prosesnya, sering
tidak mencapai hasil yang diinginkan karena kurangnya metode ilmiah yang memenuhi kelayakan
kebutuhan perusahaan. Permasalahan ini dapat menjadi suatu model yang disebut sebagai model
pilihan dari perspektif dua arah. Untuk menyelesaikan model tersebut digunakanlah Algoritma
Genetika sebagai algoritma pencarian yang didasarkan pada mekanisme seleksi. Dalam hal ini,
Algoritma Genetika digunakan untuk mengoptimalkan parameter model tersebut dengan
memaksimumkan fungsinya. Pada akhir penelitian ditunjukkan bahwa Algoritma Genetika dapat
digunakan untuk menyelesaikan model pilihan dari perspektif dua arah dan didapatkan hasil
formasi pegawai pada studi kasus yang digunakan serta dirancang dalam sebuah prototipe
perangkat lunak.


































• Bagaimana menyelesaikan model pilihan perspektif dari 
dua arah dengan menggunakan Algoritma Genetika.
• Bagaimana mendapatkan hasil penempatan pegawai dalam 
proses penempatan pegawai dengan menggunakan 
Algoritma Genetika.

















• Lingkup permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah pada
proses penempatan pegawai. Tidak membahas tentang proses seleksi dan
penerimaan.
• Studi kasus yang akan dipakai adalah studi kasus dari PT. Petrokimia
Gresik.
• Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data dari 11 departemen,
11 pegawai dan 7 kualifikasi.
• Perancangan Prototipe Perangkat Lunak hanya sampai pada tahap evaluasi.
Tidak membahas tahap transisi ke Pengembangan Perangkat Lunak.
• Perhitungan model permasalahan menggunakan Algoritma Genetika.
















• Mendapatkan penyelesaian model pilihan dari perspektif
dua arah dalam salah satu kasus penempatan pegawai
dengan menggunakan Algoritma Genetika.
• Mendapatkan hasil penempatan pegawai dalam proses
penempatan pegawai dengan menggunakan Algoritma
Genetika.

















• Menjadi referensi tentang penempatan pegawai dengan model
pilihan dari perspektif dua arah bagi Departemen Personalia PT.
Petrokimia Gresik.
• Memberikan informasi secara umum kepada penulis maupun
pembaca tentang salah satu kasus proses penempatan pegawai
dengan metode yang telah disebutkan diatas.
• Hasil penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi acuan
atau sebagai bahan untuk studi lanjutan yang diperlukan untuk
pengembangan yang berkaitan dengan proses penempatan

















Penempatan pegawai adalah untuk menempatkan 
pegawai sebagai unsur pelakasana pekerjaan pada 
posisi yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan 










𝐸𝑖 × 𝑝𝑖𝑗 × 𝑞𝑖𝑗 × 𝑥𝑖𝑗 [2]



















































𝐸𝑖 = tingkat kepentingan departemen ke-𝑖
𝛼𝑖𝑙 = bobot kualifikasi ke-𝑙 dari departemen ke-𝑖
𝑎𝑗𝑙 = nilai kompetensi pegawai ke-𝑗 pada kualifikasi ke-𝑙 dari
perspektif perusahaan
𝑏𝑗𝑙 = nilai kompetensi pegawai ke-𝑗 pada kualifikasi ke-𝑙
dari perspektif pegawai
𝑑𝑙𝑖 = nilai kompetensi minimal ke-𝑙 dari departemen ke-𝑖
𝑖 = index dari departemen
𝑗 = index dari pegawai
𝑛 = jumlah departemen
𝑚 = jumlah pegawai
𝑝𝑖𝑗 = nilai komprehensif dari perusahaan ketika menilai antara
pegawai dengan kualifikasi departemen.
𝑞𝑖𝑗 = nilai komprehensif dari pegawai ketika menilai antar
departemen dengan kualifikasi pegawai.
Dan variabel keputusan:
𝑥𝑖𝑗 =  
1, &𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝑘𝑒 𝑗 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑟𝑡𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑘𝑒 𝑖
0, &𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑥 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑖𝑛
Untuk mendapatkan bobot pada variabel yang dibutuhkan dalam fungsi
diatas digunakan Analytic Hierarchy Process (AHP). Kriteria-kriteria
dibandingkan dalam bentuk perbandingan berpasangan, untuk
membentuk suatu matriks preferensi, demikian pula halnya dengan
alternatif-alternatif. Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level
dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan
ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu
































• Algoritma Genetika adalah algoritma pencarian yang didasarkan pada 
mekanisme seleksi alamiah dan genetika alamiah. AG banyak 
digunakan untuk memecahkan masalah optimasi, walaupun pada 
kenyataannya juga memiliki kemampuan yang baik untuk masalah-
masalah selain optimasi.
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Bab IV Bab V
Penempatan 
Pegawai












Bab IV Bab V
Menghitung Indeks Konsistensi (CI) dan Rasio Konsistensi (CR) Untuk Matriks Perbandingan
Berpasangan Departemen




























Bab IV Bab V














































































































































Bab IV Bab V
Uji Coba Program Penempatan Pegawai
Uji coba pada subbab ini adalah uji coba parameter AG yang meliputi Probabilitas
Crossover, Probabilitas Mutasi, dan Ukuran Populasi untuk mengetahui kombinasi
parameter yang tepat dalam menghasilkan formasi penempatan pegawai yang
stabil. Selain parameter yang telah disebutkan terdapat juga parameter untuk
menentukan hasil AG yang optimal, yaitu nilai fitness. Pada umumnya nilai fitness
yang tertinggi untuk permasalahan optimalisasi maksimum adalah yang terbaik.
Pada permasalahan ini nilai fitness pada formasi penempatan pegawai merupakan
acuan untuk setiap hasil yang keluar. Perbedaan nilai fitness pada setiap uji coba,
mengakibatkan perbedaan pula formasi penempatan pegawai yang dihasilkan.
Sehingga uji coba yang akan dilakukan adalah untuk mendapatkan parameter AG









Bab IV Bab V
• Pada uji coba ini, akan diambil kombinasi parameter AG yaitu probabilitas
crossover sebesar 60% dan 88%. Probabilitas mutasi yang digunakan yaitu
0,7%, dan 0,8%. Ukuran populasi yang diambil adalah sebesar 30, 70, dan 80.
Sedangkan iterasi yang diambil adalah sebanyak 250 untuk semua uji coba dan
percobaan dilakukan 5 kali setiap kombinasi parameter.
• Data uji coba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat nilai fitness
tertinggi yaitu sebesar 15,606 pada kombinasi parameter PC=88%, PM=0,8%
dan UP=30 dan nilai fitness terendah yaitu sebesar 12,956 pada kombinasi
parameter yang sama. Sedangkan hasil fitness yang lain berkisar pada angka
14. Namun hasil fitness yang keluar paling sering adalah fitness sebesar 14,281









Bab IV Bab V
• Dari rincian tabel diatas diketahui bahwa
kemunculan fitness dominan terbanyak
berada pada kombinasi kromosom nomor 3,
9 dan 11. Maka diambil kombinasi
parameter pada ketiga tabel untuk diuji
kestabilan nilai fitnessnya. Diambil 10 kali uji
coba dengan iterasi yang sama. Tabel
dibawah ini menunjukkan hasil pengujian
kestabilan nilai fitness serta waktu
komputasinya pada ketiga kombinasi
parameter.
No PC PM Uk. Pop Kemunculan
1 60% 0,7% 30 1 kali
2 60% 0,7% 70 2 kali
3 60% 0,7% 80 4 kali
4 60% 0,8% 30 Tidak muncul
5 60% 0,8% 70 2 kali
6 60% 0,8% 80 1 kali
7 88% 0,7% 30 Tidak muncul
8 88% 0,7% 70 3 kali
9 88% 0,7% 80 4 kali
10 88% 0,8% 30 1 kali
11 88% 0,8% 70 4 kali










Bab IV Bab V
PC PM UP PC PM UP PC PM UP
60% 0,7% 80 88% 0,7% 80 88% 0,8% 70
WK Fitness WK Fitness WK Fitness
1 40,42 14,624 46,38 14,281 64,23 14,281
2 60,59 14,643 57,56 14,281 58,06 14,281
3 93,68 14,281 76,36 14,575 53,81 14,281
4 58,05 14,593 66,7 14,281 53,71 14,281
5 48,73 14,27 65,48 14,613 71,14 14,281
6 87,63 14,281 85,1 14,281 56,5 14,281
7 83,91 14,575 49,16 14,281 62,19 14,281
8 69,54 14,281 71,03 14,281 64,13 14,281
9 47,22 14,27 63,2 14,445 45,21 14,281
10 63,36 14,36 54,92 14,281 41,42 14,624
Dapat dilihat pada tabel disamping bahwa 
dari 10 kali uji coba kestabilan yang 
dilakukan, kombinasi parameter AG yang 
pertama menghasilkan fitness dominan 
sebanyak 3 kali, kombinasi parameter AG 
yang kedua menghasilkan fitness dominan 
sebanyak 7 kali, sedangkan kombinasi 
parameter AG yang ketiga menghasilkan 
fitness dominan sebanyak 9 kali. Sehingga 
berdasarkan data hasil uji kestabilan diatas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 
parameter AG dengan PC=88%, PM=0,8%, 
UP=70 adalah yang paling stabil. Sehingga 










Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
AG sebagai salah satu metode dalam optimalisasi dapat 
diimplementasikan dalam permasalahan pada penelitian ini.  Pada uji 
coba yang telah dilakukan, didapatkan nilai fitness yang dominan yang 
menjadi acuan kestabilan dalam uji coba parameter AG yaitu sebesar 
14,281. Sedangkan pada uji parameter AG itu sendiri didapatkan pula 
nilai yang stabil pada 9 kali percobaan dari 10 kali percobaan. Yaitu 88% 
untuk Probabilitas Crossover, 0,8% untuk Probabilitas Mutasi dan 70 untuk 
Ukuran Populasi sehingga nilai dari kombinasi parameter ini dapat 
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